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ABSTRAK 
Mahasiswa dituntut memiliki kompetensi berkomunikasi yang baik, namun terkadang mengalami perasaan cemas saat berkomunikasi di 
depan umum. Hal ini disebut sebagai communication apprehension, yaitu level kecemasan yang dimiliki individu baik ketika membayangkan 
maupun pada saat berbicara dengan seseorang atau orang banyak (McCroskey, 1984). Pada proses komunikasi, self-esteem berperan sebagai 
filter di setiap interaksi dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran self-esteem berdasarkan tingkat 
communication apprehension. Partisipan pada penelitian ini sebanyak 234 mahasiswa yang diperoleh melalui teknik simple random 
sampling. Data diperoleh menggunakan alat ukur communication apprehension yang diterjemahkan dari McCorskey (1970). Hasil penelitian 
ini menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki tingkat self-esteem tinggi. Tinggi rendahnya self-esteem searah dengan tinggi rendahnya 
self-competence dan self-liking. Tinggi rendahnya communication apprehension berkebalikan dengan tinggi rendahnya self-esteem. 
Mayoritas mahasiswa mengalami kondisi communication apprehension sedang dan memiliki self-esteem tinggi sehingga perlu untuk 
ditingkatkan.  
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SELF-ESTEEM IN ACCORDANCE WITH COMMUNICATION APPREHESION ON COLLEGE STUDENTS 

 
ABSTRACT 

 
Students are required to have good communication skills, but sometimes they experience anxiety when communicating in public. This is 
referred to as communication apprehension, which is the level of anxiety when imagining or when talking to someone or in front of a lot of 
people (McCroskey, 1984). In the process of communication, self-esteem acts as a filter in every interaction with others. This study aims to 
find out how self-esteem can be measured based on the level of communication apprehension. Participants in this study were 234 students 
obtained through simple random sampling technique. Data collected using measuring tools communication apprehension translated from 
McCorskey (1970). The results of this study indicate the majority of students have high levels of self-esteem. The high and low self-esteem is 
in line with the high and low levels of self-competence and self-liking. The high and low communication apprehension is in contrast to the 
high and low self-esteem. The majority of students experience moderate conditions of communication apprehension and have high self-
esteem, so it needs to be improved. 
 
Keywords: self-esteem; communication apprehension; students 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa memiliki tuntutan untuk bisa 
melakukan aktivitas berbicara di depan umum. 
Kompetensi berbicara di depan umum ini tercantum 
dalam kualifikasi lulusan level 6 pada Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang 
dihasilkan oleh program studi sarjana sesuai 
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan (2016). 
Namun, seringkali rangkaian pembelajaran di kelas, 
tidak terlalu banyak partisipasi aktif mahasiswa 
dalam aktivitas berbicara di depan umum, seperti 
ketika mengemukakan pendapat di kelas, presentasi, 

dan bertanya, cenderung orang yang sama dari waktu 
ke waktu. Aktivitas pembelajaran sesungguhnya 
diharapkan melibatkan seluruh peserta didik tanpa 
terkecuali.  

Survei awal yang dilakukan pada 66 
mahasiswa menunjukkan bahwa 95% dari 66 
mahasiswa menyatakan pernah mengalami 
kecemasan saat berbicara di depan umum di 
lingkungan perkuliahan. Selain itu, 48% dari 63 
mahasiswa mengatakan bahwa yang paling membuat 
cemas adalah saat mengemukakan pendapat dan 
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bertanya di kelas, 36% dari 63 mahasiswa 
mengatakan bahwa yang paling membuat cemas 
adalah saat presentasi di kelas, 14% dari 63 
mahasiswa mengatakan bahwa yang paling membuat 
cemas adalah saat memberikan instruksi, 2% dari 63 
mahasiswa mengatakan bahwa yang paling membuat 
cemas adalah saat diskusi kelompok. Terhambatnya 
proses komunikasi (Communication Apprehension) 
turut ditentukan oleh kondisi Self-esteem individu 
tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian 
yang mengatakan bahwa orang-orang dengan tingkat 
kecemasan berkomunikasi yang tinggi cenderung 
mempunyai self-esteem yang rendah. Mereka 
cenderung menghindari situasi yang 
mengharuskannya untuk berkomunikasi, merasa 
kurang diterima, merasa dinilai negatif oleh lawan 
bicaranya ketika berinteraksi, dan merasa bahwa 
komunikasi merupakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan  (McCrsoskey, Daly, Richmond, & 
Falcinoe, 1997).  Rendahnya partisipasi mahasiswa 
dalam proses pembelajaran yang melibatkan 
komunikasi publik dipicu oleh tingkat kecemasan 
saat berkomunikasi di situasi publik yang di sebut 
Communication Apprehension.   

Menurut DeVito (2009), Communication 
Apprehension adalah salah satu jenis dari hambatan 
dalam komunikasi. Pada aktivitas komunikasi, hal 
yang mendasar adalah tentang individu itu sendiri 
(self). Ketika berperan sebagai komunikator, self 
dengan sengaja atau tidak sengaja mengodekan 
pikiran dan emosinya untuk ditafsirkan oleh orang 
lain (DeVito, 2009). Ketika menerima pesan, Self 
menginterpretasikan informasi melalui kerangka 
acuannya sendiri (DeVito, 2009). Adapun bagian dari 
self yang turut berperan penting dalam proses 
komunikasi adalah self-esteem yang bertindak 
sebagai filter di setiap interaksi dan komunikasi 
dengan orang lain. Self-esteem adalah sikap individu, 
baik positif maupun negatif terhadap dirinya secara 
keseluruhan (Rosenberg, Schoenbach, Schooler, & 
Roenberg, 1995). Self-esteem menentukan bagaimana 
individu memandang pesan, merespon pesan, dan 
menginterpretasikan pesan. Self-esteem berdampak 
pada kemampuan individu untuk menjadi sensitif 
terhadap orang lain, terhadap bagaimana individu 
menginterpretasi pesan, terhadap kebutuhannya, dan 
terhadap tipe gaya komunikasi (DeVito, 2009). Hal 
ini juga didukung oleh penelitian yang menyebutkan 
bahwa individu yang memiliki Self-esteem yang 
tinggi memilik kemampuan komunikasi yang baik 
(Gurdogan, Uslusoy, Kurt, & Yasak, 2016).  Menurut 
McCroskey (1984) Communication Apprehension 
adalah level ketakutan atau kecemasan yang dimiliki 
individu baik ketika membayangkan maupun pada 
saat berbicara dengan seseorang atau orang banyak. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran self-esteem berdasarkan 

tingkat Communication Apprehension pada 
mahasiswa. 

METODE  

Pada penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian deskriptif. Partisipan pada penelitian ini 
sebanyak 234 mahasiswa Universitas X di Bandung 
yang terdiri dari 29 laki-laki dan 205 perempuan 
yang diperoleh melalui teknik simplerandom 
sampling. Data diperoleh menggunakan alat ukur 
Communication Apprehension yang diterjemahkan 
dari McCorskey (1970) yaitu Personal Report of 
Public Speaking Anxiety (PRPSA) dengan koefisien 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.942 dan validitas 
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
dengan keterangan goodfit.  Serta alat ukur Self-
esteem dari Rosenberg (1965) yang terdiri atas 10 
item yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 
dengan koefisien Cronbach’sAlpha sebesar 0.827 dan 
validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis 
(CFA)  dengan keterangan goodfit juga. 

Data penunjang berupadata jenis kelamin 
responden, usia responden, identitas suku bangsa, 
dengan asumsi bahwa hal tersebut adalah beberapa 
identitas mendasar yang melekat pada individu (self), 
tidak terkecuali sebagai mahasiswa, yang memiliki 
keterkaitan dengan Self-esteem. Data penunjang 
lainnya adalah IPK responden, sebagai salah satu 
bukti pencapaian individu terutama sebagai 
mahasiswa, yang berkaitan dengan self-esteem. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas 
atau lebih dari setengah mahasiswa memiliki tingkat 
self-esteem tinggi (68.4%). Self-esteem tinggi pada 
individu, diartikan oleh Rosenberg (1965; Brown 
1993; dalam Kernis, 2003) sebagai individu yang 
memiliki perasaan menyeluruh untuk menyukai 
dirinya, menghargai dirinya, menghormati dirinya, 
dan menerima dirinya. Rosenberg dan Owen (2001, 
dalam Larasati, 2012) juga menggambarkan bahwa 
individu yang memiliki Self-esteem tinggi memiliki 
karakteristik seperti merasa puas dengan dirinya, 
bangga menjadi dirinya sendiri, lebih sering 
mengalami emosi positif, menanggapi pujian dan 
kritikan sebagai masukan, dapat menerima kegagalan 
dan bangkit dari kekecewaan akibat gagal, 
memandang hidup secara positif dan mengambil sisi 
positif dari kejadian yang dialami, menghargai 
tanggapan orang lain sebagai umpan balik untuk 
memperbaiki diri, menerima peristiwa negatif yang 
terjadi pada diri dan berusaha memperbaikinya, 
mudah untuk berinteraksi, berhubungan dekat dan 
percaya pada orang lain, berani mengambil risiko, 
bersikap positif pada orang lain atau institusi yang 
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terkait dengan dirinya, optimis, dan berfikir 
konstruktif (dapat mendorong diri sendiri). 

Tinggi rendahnya Self-esteem searah dengan 
tinggi rendahnya Self-Competence dan Self-Liking. 
Tinggi rendahnya Communication Apprehension 
berkebalikan dengan tinggi rendahnya Self-
esteem.Tafarodi & Swann (1995) yang menjelaskan 
bahwa penelitian telah mengungkapkan dua dimensi 
ini (Self-Competence dan Self-Liking) saling timbal 
balik, individu yang merasa berharga (Self-Liking 
tinggi) akan menilai dirinya sebagai orang yang 
mampu (Self-Competence tinggi), dan individu yang 
merasa tidak berharga (Self-Liking rendah) akan 
menilai dirinya sebagai orang yang tidak mampu 
(Self-Competence rendah).  

Mayoritas mahasiswa mengalami kondisi 
Communication Apprehension sedang dan memiliki 
self-esteem tinggi. Hal ini senada dengan apa yang 
ditemukan oleh McCroskey, Daly, Richmond, & 
Falcinoe (1997), orang-orang dengan tingkat 
Communication Apprehension yang tinggi 
mempunyai Self-esteem yang rendah. Pearson, Child, 
DeGreeff, Semlak, dan Burnett (2011) juga 
menyatakan bahwa semakin tingginya tingkat self-
esteem seseorang berhubungan secara signifikan 
dengan semakin rendahnya tingkat kecemasan 
berkomunikasi nya. 

Kondisi Communication Apprehension 
sedang dengan self-esteem tinggi ini ditemukan pada 
mayoritas mahasiswa usia 18-21 tahun (50.8%). Hal 
ini kemungkinan terjadi karena mahasiswa yang 
berada pada usia lebih senior biasanya menduduki 
tahun perkuliahan lebih lama juga, sehingga lamanya 
mereka di kampus membantu mereka dalam 
penguasaan tuntutan sosial dan akademik lebih baik 
di bandingkan dengan mahaiswa yang lebih muda. 
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Hogan & 
Roberts (2004; Robins et al., 2002, dalam Goslin, at 
al, 2016) bahwa peningkatan self-esteem berdasarkan 
tingkatan usia ini berkaitan dengan penguasaan 
tuntutan sosial pada tahap-tahap tertentu, ketika 
semakin meningkat penguasaan tuntutan sosialnya 
berdasarkan jenjang usia, maka semakin merasa 
berharga, dan meningkatkan self-esteem. Adapun 
pada kategori Communication Apprehension, hal ini 
senada apa yangdikemukakanBourish dan Allen 
(1992, dalam Hasibuan, 2017) ditemukan bahwa 
mahasiswa mengalami kecemasan komunikasi lebih 
sedikit.  

Communication Apprehension sedang 
dengan self-esteem tinggi ini ditemukan pada 
mahasiswa yang menyukai suku bangsanya (53.4%). 
Mayoritas mahasiswa yang menyukai identitas suku 
bangsanya memiliki tingkat Communication 
Apprehension sedang dapat terjadi kemungkinan 

dengan alasan adanya keragaman suku bangsa pada 
mahasiswa sehingga ketika proses berbicara di depan 
umum, adakalanya menjadi situasi yang nyaman 
dengan ketika berhadapan dengan individu yang 
memiliki similarity, namun adakalanya tidak nyaman 
ketika berhadapan dengan individu yang tidak 
memiliki similarity. Adapun kaitannya dengan Self-
esteem, Tajfel (1981, dalam Taylor, 2004) 
menyatakan bahwa identitas etnis seseorang adalah 
salah satu dari banyak komponen yang membentuk 
identitas global individu, menarik untuk dicatat 
bahwa komponen tunggal ini secara konsisten 
berhubungan positif dengan Self-esteem individu. 

Kondisi Communication Apprehension 
sedang dengan self-esteem tinggi ini ditemukan pada 
mahasiswa kategori tingkat prestasi sangat 
memuaskan dan dengan pujian. Di samping itu, 
mayoritas mahasiswa dengan kategori prestasi 
akademik memuaskan memiliki self-esteem rendah. 

Individu dengan Communication 
Apprehension sedang ini artinya perasaan dan 
tingkah laku kecemasan tersebut agak sering atau 
kadang-kadang dirasakan dan dilakukan oleh 
mahasiswa. Individu dengan kesuksesan akademik 
tinggi cenderung memiliki self-esteem tinggi pula, 
sedangkan individu dengan kesuksesan akademik 
rendah cenderung memiliki self-esteem rendah. 
Sehingga menjadi sesuatu yang wajar ketika individu 
dengan tingkat kesuksesan akademik kategori 
memuaskan memiliki self-esteem rendah, karena 
kategori memuaskan ini termasuk kategori rendah. 
Adapun kondisi ini bisa dijelaskan dengan alasan 
bahwa individu dengan kesuksesan akademik tinggi 
akan memandang dirinya dengan positif sehingga 
memiliki self-esteem tinggi. Menurut Ayu (2005, 
dalam Nirmalasari dan Masusan, 2014) Individu 
dengan self-esteem tinggi cenderung 
mengembangkan perilaku percaya diri dan dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan baik, maka 
paling tidak, individu ini diharapkan mampu 
meminimalkan rasa takut atau cemas apakah dapat 
berprestasi atau tidak. Sehingga seseorang yang 
memiliki self-esteem tinggi cenderung tinggi 
prestasinya dibandingkan dengan orang yang 
memiliki self-esteem rendah.  

Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat 
Communiation Apprehension sedang yang bermakna 
bahwa perasaan cemas tersebut kadang-kadang 
terjadi atau agak sering terjadi. Adapun jika dikaitkan 
dengan penelitian sebelumnya, Communication 
Apprehension memiliki impilikasi yang jelas untuk 
keberhasilan akademik dan keberhasilan 
interpersonal (McCroskey, 1970; 1977; 1982; 1984; 
dalam McCroskey, Butterfield, dan Payne, 1989). 
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Jenis kelamin laki-laki mayoritas berada 
pada tingkat Communication Apprehension rendah 
dan self-esteem tinggi (6.8%). Dominasi tingkat 
Communication Apprehension rendah dan self-esteem 
tinggi pada mahasiswa laki-laki memiliki makna 
bahwa perasaan dan tingkah laku kecemasan tersebut 
jarang atau tidak pernah dirasakan dan dilakukan oleh 
mahasiswa laki-laki, dan pada saat bersamaan 
mahasiswa merasa menyukai dirinya, harga dirinya, 
menghormati dirinya, dan menerima dirinya (Brown, 
1993; Rosenberg, 1965, dalam Kernis, 2003). 

Sedangkan untuk responden dengan jenis 
kelamin perempuan mayoritas berada pada kategori 
tingkat Communication Apprehension sedang dan 
self-esteem tinggi (50.4%). Communication 
Apprehension sedang dan self-esteem tinggi pada 
mahasiswa perempuan memiliki makna bahwa 
perasaan dan tingkah laku kecemasan tersebut 
kadang-kadang atau agak sering dirasakan dan 
dilakukan oleh mahasiswa perempuan. Self-esteem 
tinggi menandakan bahwa mahasiswa merasa 
menyukai dirinya, harga dirinya, menghormati 
dirinya, dan menerima dirinya (Brown, 1993; 
Rosenberg, 1965, dalam Kernis, 2003). 

  

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa 
memiliki tingkat Self-esteem tinggi. Tinggi 
rendahnya self-esteem searah dengan tinggi 
rendahnya self-Competence dan self-liking. Tinggi 
rendahnya Communication Apprehension 
berkebalikan dengan tinggi rendahnya self-esteem. 
Mayoritas mahasiswa mengalami kondisi 
Communication Apprehension sedang dan memiliki 
self-esteem tinggi.  

Saran yang untuk penelitian selanjutnya 
adalah dengan mengembangkan sampel penelitian 
sehingga dapat lebih digeneralisasi mengenai kondisi 
self-esteem, Communication Apprehension, sehingga 
simpulan data yang diperoleh bisa menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya. Selain itu, dalam 
melakukan penelitian Communication Apprehension 
dan self-esteem sebaiknya dilakukan dengan jenjang 
masa perkembangan yang berbeda sehingga dapat 
terlihat perbedaannya lebih jelas, mengingat pada 
penelitian ini mahasiswa yang menjadi responden 
berada pada masa perkembangan yang sama yaitu 
remaja akhir.  

Bagi universitas, penelitian ini memberikan 
data bahwa self-esteem mahasiswa masih ada yang 
rendah, sehingga dapat dilakukan seminar edukasi 
tentang cara-cara untuk meningkatkan Self-esteem. 
Demikian halnya untuk menurunkan Communication 

Apprehension, seminar edukasi dapat pula dilakukan 
terhadap mahasiswa. 
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